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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Variabel Dan Devinisi Operasional 

1. Variabel Penelitian 

Menurut Kerlinger (1973, dalam Sugiyono, 2011) menyatakan 

bahwa variable adalah konstruk atau sifat yang akan dipelajari. Kidder 

juga menyatakan bahwa variable adalah suatu kualitas dimana peneliti 

mempelajari dan menarik kesimpulan dari nya. 

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, maka dapat 

dirumuskan disini bahwa variable penelitian adalah suatu atribut atau 

sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik 

kesimpulannya. 

Dalam penelitian ini terdapat dua jenis variabel, yaitu vaiabel 

X (independen) dan Variabel Y(dependen). 

a) Variabel X (Independen) adalah variabel yang mempengaruhi atau 

yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variable 

dependen. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel X1 adalah 

Tempat tinggal dan variabel X2 adalah disiplin diri. 

b) Variabel Y (Dependen) adalah variabel yang dipengaruhi atau 

yang menjadi akibat, karena adanya variable independen. Dalam 

penelitianini yang menjadi variabel Y (dependen) adalah Prestasi 

belajar. 
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2. Definisi Operasional 

a) Prestasi belajar 

Prestasi belajar adalah hasil belajar siswa yang biasanya berbentuk 

angka atau symbol. Angka atau symbol tersebut menunjukkan 

besarnya penguasaan bahan ajar yang telah dicapai siswa. Dalam 

hal ini peneliti melihat pada nilai raport pada pelajaran yang 

dipelajari oleh semua populasi. Yakni mata pelajaran matematika, 

bahasa Indonesia, Pendidikan kewarganegaraan, Bahasa Inggris, 

Al-Qur’an Hadits, Fiqih, Bahasa Arab. 

b) Tempat tinggal 

Lingkungan tempat tinggal merupakan lingkungan sosial dimana 

siswa melakukan interaksi dengan pendidik atau dengan peserta 

didik lainnya, juga orang-orang yang terlibat dalam interaksi 

pendidikan. Dalam hal ini adalah keluarga atau pun dengan teman 

sebaya bagi siswa yang tinggal di pondok. 

c) Disiplin diri 

Disiplin diri merupakan hasil pengulangan tentang kegiatan yang 

dilakukan seseorang secara konsisten sehingga menjadi kebiasaan 

yang mengarah pada ketercapaian keunggulan. Karena akan 

bersikap teguh dalam menjalankan niat dan cita-cita yang ingin 

diraih. Aspek yang dijadikan indikator adalah penerimaan, 

kemauan, kerja keras, kerajinan, dan ketekunan, peraturan, 

hukuman, penghargaan dan konsistensi sekolah. 
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3. Populasi dan sampel 

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah siswa 

kelas XI Madrasah Aliyah Unggulan Darul Ulum, dengan jumlah total 

144 siswa.(dalam daftar rekapitulasi siswa kelas  XI Madrasah Aliyah 

Unggulan Darul Ulum). Dan penelitian ini menggunakan semua 

populasi digunakan sebagai subjek penelitian. Tetapi saat melakukan 

penelitian, populasi yang bisa ditemui untuk dijadikan subjek 

penelitian hanya 108, karena beberapa subjek lainnya tidak bisa hadir 

dikarenakan ada acara organisasi. 

B. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode skala dan metode dokumentasi. 

1. Metode kuesioner (Angket) 

Kuesoner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawab (Sugiyono, 2011). Pernyataan sikap 

terdiri dari dua macam yaitu pernyataan yang favorable (mendukung) 

dan pernyataan yang unfavorable (tidak mendukung). Skala penelitian ini 

menggunakan skala pilihan yang mengacu pada Skala Guttmanagar 

subyek mudah mengerjakannya. Skala disiplin diri tersusun berdasarkan 

2 aspek yaitu: aspek internal dan eksternal. Aspek internal terdiri dari 

penerimaan, kemauan, kerja keras, kerajinan, dan ketekunan. Sedangkan 
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yang termasuk dimensi ekternal disiplin diri adalah peraturan, hukuman, 

penghargaan dan konsistensi sekolah. 

Bentuk disiplin diri  menggunakan dua kategori pilihan jawaban, 

yaitu Ya dan Tidak. Adapun nilai skala disiplin diri tersebut untuk jenis 

favorable adalah satu  untuk jawaban “Ya” dan nol untuk jawaban 

“tidak”. Sebaliknya nilai untuk unfavorable adalah satu untuk jawaban 

“tidak” dan nol untuk jawaban “ya”. Adapun perinciannya terdapat pada 

tabel 1 sebagai berikut: 

Tabel 1 

Blue Print disiplin diri untuk uji coba 

No 
  

Aspek 
  

Indikator 
  

Jenisaitem 
 

Jumlah 
  

F UF 

1 
  
  
  
  
  
  

Penerimaan Menunjukkan sikap disiplin 

terhadap tata tertib 

1, 47 23 3 

Kerja keras Memiliki batasan-batasan disiplin 24,54 2 3 

  
  
  
  
  
  

Merasa mampu melaksanakan 

disiplin 

3, 53 25 3 

Memiliki kemauan melaksanakan 

tata tertib 

26, 
56 

4 3 

Memiliki sikap disiplin dalam 

mengerjakan tugas 

5, 46 27 3 

Memiliki kemauan diri dalam 

meraih cita-cita 

28, 
55 

6 3 

Memiliki kesanggupan 

melaksanakan tata tertib 

7, 51 29 3 

Memiliki kesanggupan sadar diri 30, 
49 

8 3 

2 Kerajinan Mampu mengolah waktu 9, 45 31 3 

 
  
  

Ketekunan Mampu menunjukkan penampilan 

yang sesuai dengan disiplin 

32, 
50 

10 3 

  
  

Menunjukkan pengaruh disiplin 

yang menghambat 

11, 
48 

33 3 
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Menjalankan kewajiban-kewajiban 

yang ada disekolah 

34, 
52 

12 3 

3 
  

Konsistensi Memiliki tanggung jawab terhadap 

peraturan sekolah, 

13 35 2 

Memiliki komitmen dalam 

menjaga nama baik sekolah 

36 14 2 

4 
 
 

Peraturan Menjalankan aturan sesuai dengan 

kemampuan 

15 37 2 

Memiliki kesungguhan terhadap 

peraturan di sekolah 

38, 
59 

16 3 

Menunjukkan disiplin terhadap tata 

tertib yang dibuat sekolah 

17 39 2 

5 
  

Penghargaan Menerima pujian sebagai yang 

berdisiplin diri 

40,58  18 3 

Hukuman 
  

Menerima hadiah dalam kelompok 

maupun pribadi 

19 41 2 

Menerima sanksi yang ada di 

sekolah 

42, 
60 

20 3 

  
  

  
  

 menerima hukuman sesuai dengan 

pelanggaran 

21 43 2 

Memiliki perasaan bersalah saat 

melakukan pelanggaran 

44, 
57 

22 3 

  

2. Metode Dokumentasi 

Prestasi akademik sebagai variabel tergantung diperoleh dengan cara 

menggunakan motode dokumentasi. Metode dokumentasi adalah analisa 

mendalam terhadap catatan-catatan atau dokumen-dokumen sebagai 

sumber data.(Sugiyono, 2011) 

Penelitian ini menggunakan dokumentasi nilai untuk memperoleh 

data mengenai prestasi akademik selama mengikuti pembelajaran. Data 

prestasi belajar yang digunakan dalam penelitian ini adalah  nilai raport. 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

51 
 

 
 

 

C. VALIDITAS DAN RELIABILITAS 

1. Validitas 

Menurut Azwar (2011) sering kali dikonsepkan sebagai sejauh 

mana skala itu mampu atribut yang seharusnya diukur. Validitas dalam 

pengertiannya secara umum adalah ketepatan dan kecermatan skala 

dalam menjalankan fungsi pengukurannya. 

Dalam  menentukan  validitas  pada  kuesioner  tentang  Disiplin 

diri berikut  akan  digunakan  bantuan  program  SPSS  16.0 for 

Windows.  Dengan kaidah jika harga koefisien corrected item total 

correlation lebih dari atau sama dengan ≥ 0,3 berarti signifikan, maka 

aitem tersebut dinyatakan valid. Sebaliknya jika harga koefisien 

corrected item total correlation kurang dari atau sama dengan ≤ 0,3 

berarti tidak signifikan, atau dapat dikatakan bahwa aitem tersebut tidak 

valid atau gugur (Azwar, 2000). 

Dari 60 aitem yang diujikan, terdapat 45 aitem yang valid dan 15 

aitem yang gugur. Nomer aitem skala disiplin diri yang valid adalah 1, 4, 

5, 6,  7, 8, 10, 12, 13, 14, 15, 16, 19, 20, 21, 22, 24, 26, 27, 29, 30, 31, 

32,33,  35, 36, 37, 38, 39, 43, 44, 45, 46, 47, 48, 49, 50, 51, 52, 53, 56, 

57, 58, 59, 60. Dapat dilihat pada table berikut ini : 
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Tabel 2 

Blue print skala disiplin diri setelah uji coba 

No 
  

Dimensi 
  

Indikator 
  

Jenisaitem 
 

Jumlah 
  

F UF 

1 
  
  
  
  
  
  

Penerimaan 

Menunjukkan sikap 

disiplin terhadap 

tata tertib 
2, 24 

 
2 

Kerja keras 

Memiliki batasan-

batasan disiplin 

8 
 

1 

  
  
  
  
  
  

Merasa mampu 

melaksanakan 

disiplin 22 
 

1 

Memiliki kemauan 

melaksanakan tata 

tertib 
27,19 6 3 

Memiliki sikap 

disiplin dalam 

mengerjakan tugas 
37, 29 20 3 

Memiliki kemauan 

diri dalam meraih 

cita-cita 

 
10 1 

Memiliki 

kesanggupan 

melaksanakan tata 

tertib 
31, 18 16 3 

Memiliki 

kesanggupan sadar 

diri 
14, 36 34 3 

2 
Kerajinan Mampu mengolah 

waktu 41 12 2 

 
  
  

Ketekunan 

Mampu 

menunjukkan 

penampilan yang 

sesuai dengan 

disiplin 33, 44 26 3 
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Menunjukkan 

pengaruh disiplin 

yang menghambat 
38 35 2 

Menjalankan 

kewajiban-

kewajiban yang 

ada disekolah 25 32 2 

3 
  

Konsistensi 

Memiliki tanggung 

jawab terhadap 

peraturan sekolah, 
28 23 2 

Memiliki 

komitmen dalam 

menjaga nama baik 

sekolah 
17 9 2 

4 
 
 

Peraturan 

Menjalankan 

aturan sesuai 

dengan 

kemampuan 21 15 2 

Memiliki 

kesungguhan 

terhadap peraturan 

di sekolah 
30, 7 5 3 

Menunjukkan 

disiplin terhadap 

tata tertib yang 

dibuat sekolah 
4 

 
1 

5 
  

Penghargaan Menerima pujian 

sebagai yang 

berdisiplin diri 

3 
 

1 

Hukuman 
  

Menerima hadiah 

dalam kelompok 

maupun pribadi 
11, 

 
1 

Menerima sanksi 

yang ada di sekolah 1 13 2 

  
  

  
  

 menerima 

hukuman sesuai 

dengan 

pelanggaran 42 40 2 
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Memiliki perasaan 

bersalah saat 

melakukan 

pelanggaran 
39, 45 43 3 

 

2. Reliabilitas  

Reliabilitas berasal dari kata Reliability yang memiliki nama lain 

keterpercayaan, keterandalan, keajegan, konsistensi dan kestabilan. 

Pengukuran yang memiliki reliabilitas tinggi, yaitu mampu memberikan 

hasil ukur yang terpercaya atau disebut sebagai reliable (Azwar, 2000). 

Reliabilitas dilakukan dengan konsistensi internal yaitu 

menggunakan teknik Cronbach Alpha dengan tujuan mengukur 

penyimpangan skor yang terjadi karena faktor waktu pengukuran atau 

faktor perbedaan subyek pada waktu pengukuran yang sama 

(Azwar,2008). Pengujian  reliabilitas  dilakukan  dengan  bantuan  

program SPSS 16.0 for Windows.   

Dari uji reliabilitas pada skala disiplin diri, diperoleh koefisien 

Cronbach Alpha sebesar 0,909. Sehingga dapat dinyatakan bahwa aitem 

tersebut reliabel. Artinya semua aitem tersebut cukup reliable sebagai 

instrument pengumpulan data.  Dikatakan  cukup reliable karena nilai 

koesfisiensi lebih dari 0,70. 

D. ANALISIS DATA 

1. Uji normalitas 

Uji kenormalan bertujuan untuk apakah data berdistribusi 

normal atau tidak normal, untuk menguji kenormalan data yang 
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responden pengujiannya lebih dari 100 maka menggunakan 

kolmogorov Smirnov. Karena uji Kolmogorov Smirnov adalah salah 

satu cara untuk menguji kebaikan yang pantas dan baik digunakan 

apabila responden pengujian lebih dari 100 (Kuncono, 2005). 

Tabel 3 

 uji normalitas prestasi belajar 

 Kolmogorov- Smirnov Shapiro-Wilk 

 statistic Df Sig statistic Df Sig 

Prestasi 0,105 108 0,005 0,965 108 0,006 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas variabel prestasi belajar, 

dinyatakan nilai signifikansinya sebesar 0,005 < 0,05, sehingga data 

dalam variabel ini tidak berdistribusi normal. 

Tabel 4 

Uji Normalitas Disiplin Diri hasil uji coba 

 Kolmogorov- Smirnov Shapiro-Wilk 

 statistic Df Sig statistic Df Sig 

Disiplin 

diri 

0,165 60 0,000 0,916 60 0,001 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas kolmogorov smirnov diperoleh data 

pada skala disiplin diri, dinyatakan nilai signifikansi adalah 0.000 

dengan menggunakan taraf signifikansi alpha 5%. Maka diketahui 

nilai 0.000 < 0.05, sehingga data dalam penelitian ini berdistribusi 

tidak normal 
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Tabel 5 

uji normalitas skala disiplin diri hasil penelitian 

 Kolmogorov- Smirnov Shapiro-Wilk 

 statistic Df Sig statistic Df sig 

Disiplin 

diri 

0,124 108 0,000 0,936 108 0,000 

Berdasarkan hasil uji normalitas kolmogorov smirnov 

diperoleh data pada skala disiplin diri, dinyatakan nilai signifikansi 

adalah 0.000 dengan menggunakan taraf signifikansi alpha 5%. Maka 

diketahui nilai 0.000 < 0.05, sehingga data dalam penelitian ini 

berdistribusi tidak normal. Sehingga analisisnya menggunakan 

analisis nonparametric. 

2. Penentuan Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan statistik depkriptif, 

sebelumnya dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Metode analisis data 

yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah Kolmogorov Smirnov 

untuk menguji hipotesis komparatif dua sampel independen dalam hal ini 

untuk mengetahui perbedaan prestasi belajar ditinjau dari tempat tinggal 

dan uji korelasi Kendal Tau untuk mengetahui hubungan antara prestasi 

belajar dan disiplin diri, sehingga dapat diketahui berapa besar perbedaan 

pengaruh disiplin diri terhadap prestasi belajar (Muhid, 2012) dan disiplin 

diri. Analisis data ini akan menggunakan bantuan program computer 

SPSS. yang sebelumnya dilakukan Uji prasyarat analisis yaitu uji 

normalitas.   


